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Abstrak: Pepaya merupakan salah satu tanaman obat tradisional. Untuk pengolahannya dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan bagian-bagian seperti daun, bunga, buah dan akar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sumber perolehan pepaya, bagian pepaya yang digunakan dalam pembuatan obat tradisional, cara pengolahan, 

cara konsumsi, kuantitas mengonsumsi pepaya, peranannya dalam menyembuhkan penyakit, masa waktu yang 

dibutuhkan untuk pulih dari penyakit dan sumber pengetahuan masyarakat tentang obat tradisional pepaya. Jenis 

penelitian ini adalah kualitatif dan metode yang digunakan adalah wawancara dan observasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa masyarakat dapat memperoleh pepaya dari halaman rumah dan memanfaatkan daun, akar, 

buah dan bunga untuk pengolahan obat tradisional melalui cara dekoksi dengan prosentase sebesar 42% diikuti 

dengan cara dicampur dengan makanan sebesar 38%. Obat tradisional tersebut dapat dikonsumsi dengan cara 

dimakan sebanyak 52% dan diminum sebanyak 34% untuk mengobati penyakit infeksi dan parasit malaria sebesar 

42%. Obat tradisional tersebut dapat dikonsumsi minimal sekali/hari dengan proporsi paling tinggi 62%. Lama 

waktu yang dibutuhkan untuk dapat pulih dari penyakit adalah minimal sehari dengan prosentase maksimum 70%. 

Pengetahuan tersebut diperoleh dari nenek moyang masyarakat dengan prosentase paling tinggi 90%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pepaya dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan baku untuk pembuatan 

obat tradisional yang dapat dimanfaatkan untuk menyembuhkan penyakit. 

 

Kata kunci: bagian pepaya, Carica papaya L., obat tradisional, pengetahuan masyarakat  

 

Abstract: Papaya is one of the traditional medicinal plant. Processing can be done by using parts such as leave, 

flower, fruit and root. This research aims to determine the source of papaya, the parts of papaya that used in 

preparing traditional medicine, processing methods, consumption methods, quantity of consuming papaya, its role 

in curing the disease, the time required to recover from the disease and source of community knowledge about 

traditional medicine of papaya. The type of this research is qualitative and the methods used are interview and 

observation. The results of this research showed that the community can obtained papaya from their home garden 

and they use the leave, root, fruit and flower for processing traditional medicine through decoction with a 

percentage of 42% followed by mixed with foods at 38%. 52% of these traditional medicines can be consumed 

by eating and 34% by drinking to treat infectious diseases of malaria by 42%. These traditional medicines can be 

consumed at least once/day with a maximum proportion of 62%. The length of time needed to recover from 

disease is minimum of a day with a maximum percentage of 70%. This knowledge is obtained from the 

community’s ancestors with a maximum percentage of 90%. Thus, it can be concluded that papaya can be used 

as a source of raw materials for preparing traditional medicines which can be used to cure diseases. 

Keywords: part of papaya, Carica papaya L., tradicional medicine, community knowledge  
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Pendahuluan 
 

Pengetahuan dan pemanfaatan 

tanaman obat oleh masyarakat di suatu 

wilayah, telah dilakukan sejak jaman dahulu 

kala. Pengetahuan tersebut merupakan 

warisan dari nenek moyang yang diteruskan 

kepada keturunannya secara lisan. Dengan 

demikian, perlu dilestarikan agar 

pengetahuan tersebut tidak hilang. Salah satu 

mekanisme untuk melestarikannya adalah 

dengan cara melakukan penelitian secara 

lebih detail tentang pemanfaatan tanaman 

obat, agar dapat dijadikan referensi bagi 

generasi yang akan datang. 

Pepaya tergolong tanaman yang 

dibudidayakan karena memiliki banyak 

manfaat. Buahnya yang sudah matang dapat 

dikonsumsi sebagai sumber vitamin A, B dan 

C. Selain vitamin, pepaya juga kaya akan zat 

besi dan kalsium (Aravind et al., 2013: 8). 

Sedangkan bagian-bagian pepaya yang 

lainnya seperti daun, bunga dan bijinya dapat 

digunakan sebagai bahan baku untuk 

pengolahan obat tradisional (Khasanah et al., 

2020).  

Daun pepaya dapat dimanfaatkan 

secara tradisional sebagai obat malaria. 

Untuk mengolahnya dapat dilakukan dengan 

cara ditumbuk halus dan diambil sarinya 

untuk dikonsumsi dua kali dalam sehari 

(Rupilu & Watuguly, 2018: 56, 58).  

Daun pepaya juga dapat 

dimanfaatkan untuk menyembuhkan 

penyakit demam berdarah. Pengolahannya 

melalui cara ekstraksi menggunakan air, 

dikonsumsi sebanyak dua kali sehari, dengan 

volume sebanyak 25 ml (Ahmad et al., 

2011).   

 Biji pepaya dapat digunakan secara 

tradisional sebagai obat antihelmintik pada 

anak sekolah yang diidentifikasi secara 

positif terinfeksi oleh telur cacing Ascaris 

lumbricoides. Pengolahan biji pepaya 

dilakukan dengan cara dikeringkan dan 

ditumbuk halus dan diberikan dengan dosis 

¼ sendok teh, dikonsumsi minimal satu kali 

dalam sehari selama tujuh hari, dengan hasil 

tingkat efektivitas sebesar 85% (Ambarwati 

& Marni, 2015: 358). 

 Akar pepaya juga dapat 

dimanfaatkan secara tradisional untuk 

menyembuhkan penyakit darah tinggi. 

Pengolahannya melalui cara dekoksi, dengan 

memanfaatkan akar pepaya yang 

secukupnya, air sebanyak satu gayung dan 

direbus hingga tertinggal satu gelas. Dapat 

dikonsumsi minimal satu kali dalam sehari 

hingga sembuh (Rupilu & Watuguly, 2018: 

58). 

 Masyarakat di Díli, Timor-Leste juga 

membudidayakan tanaman pepaya untuk 

memenuhi kebutuhannya sebagai sumber 

akan buah-buahan. Selain itu, masyarakat 

juga memanfaatkan bagian-bagian pepaya 

seperti daun, bunga, buah dan akar pepaya 

untuk pengolahan obat tradisional yang dapat 

dimanfaatkan untuk menyembuhkan 

penyakit. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengetahui sumber perolehan 

pepaya, bagian pepaya yang dapat digunakan 

dalam pembuatan obat tradisional, cara 

pengolahan obat tradisional pepaya, cara 

konsumsi, kuantitas mengonsumsi pepaya, 

peranannya dalam menyembuhkan penyakit, 

masa waktu yang dibutuhkan untuk pulih 

dari penyakit dan sumber pengetahuan 

masyarakat tentang obat tradisional pepaya. 

Hasil studi ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi masyarakat 

umumnya, dan khususnya masyarakat di 

Timor-Leste, mengenai pemanfaatan pepaya 

dalam pengobatan penyakit. Selain itu, dapat 

digunakan sebagai sumber literatur untuk 

penelitian lebih lanjut, terutama dalam 

menemukan obat-obatan baru yang berasal 

dari pepaya.   
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Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 
Penelitian ini telah direalisasikan 

pada tanggal 2-6 April 2023 di Díli, Timor-

Leste, dengan peta lokasi investigasi seperti 

yang ditampilkan dalam gambar 1.  

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian, di Díli, Timor-

Leste 

 (Sumber: Google Earth Pro, 2023). 

 

Alat dan bahan  
Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: alat tulis, alat 

perekam dan dokumentasi HP, dan 

kuesioner.  

Metode 
Jenis penelitian ini adalah qualitatif 

dan metode yang digunakan adalah 

wawancara dan observasi. Teknik 

penggumpulkan data dilakukan melalui 

langkah-langkah berikut: 

1. Wawancara untuk mendapatkan 

informasi yang lebih detail terkait 

pengetahuan dan pemanfaatan pepaya 

sebagai obat tradisional oleh masyarakat 

Díli, Timor-Leste.  

2. Wawancara dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner. Setelah 

wawancara, dilakukan observasi untuk 

mengamati cara pengolahan pepaya oleh 

masyarakat. 

3. Jenis sampel yang dipilih adalah 

“Purposive sampling” dan “Snowball 

sampling” yang didasarkan atas 
pengetahuan dan pengalaman masyarakat 

dalam menggunakan pepaya sebagai obat 

tradisional, dengan jumlah total sampel 

sebanyak 50 orang. Jumlah tersebut 

sekaligus merupakan total responden, 

yang berusia antara 21 hingga 78 tahun, 

dengan jumlah 33 orang kaum perempuan 

dan 17 orang kaum laki-laki. 

Analisis data 
Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian ini dapat dipresentasekan untuk 

mengetahui %responden tentang sumber 

perolehan pepaya dan sumber pengetahuan 

masyarakat mengenai pemanfaatan pepaya. 

Selain itu, untuk mengetahui banyaknya 

pemanfaatan tanaman pepaya oleh 

masyarakat Díli, Timor-Leste dapat dihitung 

dengan rumus %pemanfaatan yang 

diadaptasi dari Nasution et al., (2020). % ݂ܲ݁݉ܽ݊ܽܽ݊ܽݐ = ݊݁݀݊݋݌ݏ݁ݎ ݈ܽݐ݋ݐ ߑݐ݂ܽܽ݊ܽ݉݁݌ ݇݋݌݉݋݈݁݇ ݅ݎܽ݀  ݊݁݀݊݋݌ݏ݁ݎ ߑ ܺ 100% 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil 

1. Sumber perolehan pepaya di Díli   
 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan di Díli, maka dapat 

dikemukakan bahwa masyarakat di Díli, 

Timor-Leste dapat memperoleh pepaya dari 

dua sumber, seperti yang tertera dalam tabel 

1. 

Tabel 1. Sumber perolehan pepaya 

No. Sumber pepaya Responden% 

1. Halaman rumah 96 

2. Beli di pasar 4 
 

2. Bagian tumbuhan yang digunakan 

dalam pembuatan obat tradisional  
Bagian pepaya yang dimanfaatkan 

untuk pembuatan obat tradisional dapat 

dilihat dalam gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Bagian-bagian pepaya yang dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional 
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3. Cara pengolahan pepaya

Pepaya dapat diolah menjadi obat tradisional melalui 7 cara yang tercantum dalam tabel 2. 

 

Tabel 2. Cara pengolahan obat tradisional 

No. Cara pengolahan Pemanfaatan% 

1. Dekoksi 42 

2. Dicampur dengan makanan 38 

3. Ditumis 6 

4. Langsung dimakan 6 

5. Dipanaskan di atas arang 4 

6. Dihancurkan 2 

7. Salad 2 

 

4. Cara mengonsumsi pepaya 
Masyarakat di Díli dapat mengonsumsi obat tradisional pepaya melalui 5 cara 

bersamaan dengan bagian-bagian pepaya dan %pemanfaatannya dapat dilihat dalam tabel 3. 

 

Tabel 3. Cara mengonsumsi obat tradisional pepaya 

No. Cara konsumsi Bagian-bagian pepaya  Pemanfaatan% 

1. Dimakan Daun, bunga, buah 52 

2. Diminum Daun, akar 34 

3. Dimakan dan diminum Daun 6 

4. Mandi Daun 4 

5. Topikal Daun 4 

 

5. Kuantitas mengonsumsi pepaya 
Obat tradisional pepaya dapat 

dikonsumsi berdasarkan pada kuantitas yang 

terlihat pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Kuantitas mengonsumsi obat tradisional 

pepaya/hari 

 

6. Peranan pepaya dalam menyembuhkan 

penyakit  
Dalam studi ini jenis-jenis penyakit 

yang diadaptasi adalah klasifikasi jenis-jenis 

penyakit yang menurut WHO (2015). Hasil 

penelitian ini ditemukan berbagai jenis 

penyakit yang dapat disembuhkan dengan 

obat tradisional pepaya seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 4. 
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Gambar 4. Peranan obat tradisional pepaya dalam terapi berbagai penyakit 

 

7. Waktu yang dibutuhkan untuk pulih 

dari sakit 
Setelah mengonsumsi obat 

tradisional pepaya, maka dibutuhkan periode 

waktu tertentu untuk dapat pulih dari 

penyakit. Maka, masa waktu yang 

dibutuhkan untuk sembuh dari penyakit 

dapat berbeda-beda, seperti yang terlihat 

dalam gambar 5. 

 
Gambar 5. Masa pemulihan dari penyakit 

 

8. Sumber pengetahuan masyarakat  
Masyarakat  Díli memperoleh 

pengetahuan mengenai obat tradisional 

pepaya dari berbagai sumber, seperti yang 

tertera pada tabel 4. 
 

Tabel 4. Sumber pengetahuan tentang obat 

tradisional pepaya 
No. Sumber pengetahuan Responden% 

1. Nenek moyang 90 

2. Kerabat 4 

3. Dokter 4 

4. Internet 2 

 

Pembahasan 

1. Sumber perolehan pepaya di Díli 
Pepaya yang digunakan untuk 

pembuatan obat tradisional, lebih banyak 

diperoleh dari halaman rumah masyarakat 

(Tabel 1). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pepaya ditanam di pekarangan rumah, yang 

mana masyarakat dapat mengambilnya 

dalam keadaan segar untuk pembuatan obat 

tradisional.  

Pembudidayaan tanaman pepaya 

dapat merupakan mekanisme untuk 

mendomestikasikan dan mengkonservasikan 

tanaman pepaya agar tetap terjaga 

ketersediaannya pada saat pepaya 

dibutuhkan untuk pembuatan obat 

tradisional.  

Hal lain yang mendukung 

domestikasi pepaya adalah cara 

menanamnya yang mudah, yaitu dengan 

menggunakan bijinya, dan tidak 

membutuhkan lahan yang luas. Jadi, 

pekarangan rumah yang sempit, dapat 

dipergunakan sebagai tempat untuk 

menanami pepaya.  

Selain diperoleh dari halaman rumah, 

sekurangnya 4% dari responden menyatakan 

bahwa pepaya dapat diperoleh dengan cara 

membeli di pasar. Hal ini diperkuat oleh 

alasan-alasan bahwa harga pepaya yang 

murah, berkualitas baik dan lokasi pasar 

yang dapat dijangkau oleh masyarakat.  
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2. Bagian tumbuhan yang digunakan 

dalam pembuatan obat tradisional  
Bagian-bagian pepaya yang dapat 

digunakan oleh masyarakat di Díli sebagai 

obat tradisional adalah daun dengan 

prosentase yang paling tinggi yaitu 84%. Hal 

ini disebabkan karena daun pepaya 

mengandung alkaloid, flavonoid, glikosida, 

saponin, tannin dan steroid (Kurniasari, 

2019: 574). 

Bagian akar dan buah yang sudah 

matang dapat dimanfaatan oleh masyarakat 

dengan prosentase masing-masing 6%. Hal 

ini disebabkan karena akar pepaya 

mengandung enzim mirosin. Sedangkan 

buahnya dapat mengandung karbohidrat, 

vitamin, mineral dan enzim (Naureen et al., 

2022: 80). 

Bunga pepaya juga dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat dengan 

prosentase yang paling rendah yaitu 4%.  

 

3. Cara pengolahan pepaya 
Dalam penelitian ini dicatat tujuh 

cara pengolahan pepaya. Diantaranya cara 

dekoksi dengan prosentase paling tinggi 

yaitu 42%. Dekoksi adalah cara yang dipilih 

oleh masyarakat untuk mengolah bagian-

bagian tanaman yang berserat seperti akar 

dan daun. Metode tersebut dilakukan dengan 

pemanasan untuk mengekstraksi bahan 

kimia tanaman obat yang terlarut dalam air 

(Rasul, 2018: 12).  

Masyarakat juga mengolah pepaya 

dengan cara dicampur dengan makanan yang 

ditemukan dengan proporsi sebesar 38%. Hal 

ini dilakukan untuk mengurangi rasa pahit 

pada pepaya. 

 

3.1. Dekoksi 
 Cara pengolahan secara dekoksi 

dapat dilakukan oleh masyarakat dengan 

memanfaatkan bagian akar dan daun pepaya. 

3.1.1. Dekoksi akar pepaya 
Cara pengolahan akar pepaya dengan 

dekoksi diawali dengan mendidihkan 4 gelas 

air di dalam panci. Kemudian ditambahkan 

dengan potongan akar pepaya yang 

secukupnya, dan dilanjutkan proses 

pemanasan hingga air rebusan tertinggal tiga 

gelas. Selanjutnya dapat dilakukan filtrasi 

untuk memisahkan akarnya dan air 

rebusannya dapat diminum. Gambaran 

secara detail terkait pengolahan dekoksi akar 

pepaya ditunjukkan dalam gambar 6. 

 
A.                       B. 

Gambar 6.A. Empat gelas air dan potongan akar 

pepaya, B. Tiga gelas air rebusan akar pepaya. 
  

3.1.2. Dekoksi daun pepaya  
Cara dekoksi daun pepaya dapat 

diawali dengan mendidihkan 10 liter air 

dalam panci. Kemudian ditambahkan 5 

lembar daun pepaya yang telah dipotong-

potong dan direbus hingga matang. 

Selanjutnya dilakukan filtrasi untuk 

memisahkan daun pepaya yang sudah 

matang. Kemudian air rebusannya dapat 

digunakan untuk mandi. Gambaran secara 

detail mengenai dekoksi daun pepaya untuk 

mandi ditampilkan dalam gambar 7. 
 

 

 
A.                  B 

Gambar 7.A. 10 liter air di dalam panci dan lima 

lembar daun pepaya yang telah dipotong-potong, 

B. Filtrasi air rebusan daun pepaya untuk mandi. 

 

Selain itu, masih ditemukan cara 

dekoksi daun pepaya yang lain. Dimana cara 

pengolahannya dapat diawali dengan 

mendidihkan 2 gelas air dalam panci. 
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Kemudian ditambahkan 2 lembar daun 

pepaya yang telah dipotong-potong dan 

direbus hingga matang. Hasil dekoksi daun 

yang sudah matang dapat dimakan dan air 

rebusannya dapat diminum.  

Gambaran secara detail mengenai dekoksi 

daun pepaya untuk dimakan dan diminum 

ditunjukkan dalam gambar 8. 

 
A.               B. 

Gambar 8.A. Dua gelas air dan dua lembar daun 

pepaya yang telah dipotong-potong, B. Daun 

pepaya yang sudah matang untuk dimakan dan 

air rebusan daun pepaya untuk diminum.  

     

3.2. Dicampur dengan makanan 
Bagian pepaya yang dapat dicampur 

dengan makanan adalah daun dan bunga. 

Bagian-bagian tersebut dapat diolah melalui 

empat macam cara pengolahan yaitu nasi 

daun pepaya, daun pepaya dicampur dengan 

mi instan , bunga pepaya dicampur dengan 

mi instan  dan bubur daun pepaya.   

3.2.1. Nasi daun pepaya  
Cara pengolahan nasi daun pepaya 

dapat dilakukan dengan mendidihkan 2 gelas 

air di dalam panci. Setelah itu dapat 

ditambahkan dengan 2 lembar daun pepaya 

yang telah dipotong kecil-kecil dan direbus 

hingga matang. Kemudian ditambahkan 1 

gelas beras yang telah dibersihkan dan proses 

pemanasan dapat dilanjutkan hingga nasi 

menjadi matang. Gambaran secara detail 

mengenai bahan-bahan yang digunakan dan 

hasil pengolahan nasi daun pepaya 

ditunjukkan dalam gambar 9. 

 
A.               B. 

Gambar 9.A. Dua gelas air, satu gelas beras dan 

dua helai daun pepaya yang telah dipotong kecil-

kecil B. Nasi daun pepaya. 

 

3.2.2. Daun pepaya dicampur dengan mi 

instan   
Cara penggolahannya diawali dengan 

mendidihkan 2 gelas air dalam panci. Setelah 

itu dapat ditambahkan dengan 2 lembar daun 

pepaya yang telah dipotong-potong. Proses 

pemanasan dapat dilanjutkan hingga daun 

pepaya menjadi matang. Kemudian 

ditambahkan satu bungkus mi instan  dan 

perebusan dilanjutkan hingga mi instan  

menjadi matang. Gambaran secara detail 

mengenai bahan-bahan dan hasil pengolahan 

daun pepaya dicampur dengan mi instan  

diperlihatkan dalam gambar 10.   

 

 
A.              B. 

Gambar 10.A. Dua gelas air, dua lembar daun 

pepaya yang telah dipotong-potong dan satu 

bungkus mi instan  rebus, B. Hasil rebusan daun 

pepaya yang telah dicampur dengan mi instan .  

 

3.2.3. Bunga pepaya dicampur dengan mi 

instan  
  Cara pengolahannya hampir sama 

dengan cara mengolah daun pepaya 

dicampur dengan mi instan . Perbedaannya 

terletak pada bagian pepaya yang digunakan 

adalah bunganya, dengan takaran dua 

gengam tangan. Gambaran pengolahan 
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bunga pepaya dicampur dengan mi instan  

ditunjukkan dalam gambar 11. 

 

 
A.                 B. 

Gambar 11.A. Dua gelas air, dua gengam bunga 

pepaya dan satu bungkus mi instan  rebus, B. 

Hasil pengolahan bunga pepaya dicampur 

dengan mi instan .  

  

3.2.4. Bubur daun pepaya  
Cara pengolahan bubur daun pepaya 

dapat diawali dengan mendidihkan 4 gelas 

air dalam panci. Kemudian ditambahkan 

dengan 2 lembar daun pepaya yang telah 

dipotong kecil-kecil. Proses pemanasan 

dapat dilanjutkan hingga daun pepaya 

menjadi matang. Selanjutnya ditambahkan 

satu gelas beras yang telah dibersihkan dan 

proses pemanasan dilanjutkan sampai bubur 

menjadi matang. Gambaran secara detail 

mengenai bubur daun pepaya diperlihatkan 

dalam gambar 12. 

 
A.                       B. 

Gambar 12.A. Tiga gelas air, satu gelas beras dan 

dua lembar daun pepaya yang telah dipotong 

kecil-kecil. B. Bubur daun pepaya. 

 

3.3. Ditumis  
Bagian pepaya yang dimanfaatkan 

adalah 2 helai daun pepaya yang telah 

dipotong-potong. Cara mengolahnya dapat 

dilakukan dengan memanaskan dua sendok 

minyak goreng di dalam wajan. Selanjutnya 

menumis irisan satu siung bawang merah. 

Kemudian ditambahkan daun pepaya dan 

ditumis hingga matang dan ditambahkan satu 

sendok teh garam. Gambaran hasil 

pengolahan tumis daun pepaya ditampilkan 

dalam gambar 13. 

 
A.           B 

Gambar 13. A. Bahan-bahan yang digunakan 

untuk tumis pepaya, B. Hasil pengolahan tumis 

daun pepaya.  

 

3.4. Langsung dikonsumsi 
Bagian pepaya yang dapat langsung 

dikonsumsi adalah buahnya yang sudah 

matang, dengan tampilan dalam gambar 14. 

 

 
Gambar 14. Buah pepaya yang langsung 

dikonsumsi. 

 

3.5. Dipanaskan di atas arang 
Bagian pepaya yang dimanfaatkan 

adalah daun. Cara pengolahannya dapat 

dilakukan dengan mempersiapkan satu 

lembar daun pepaya. Kemudian daun 

tersebut dapat dipanaskan di atas arang 

hingga menjadi panas. Selanjutnya dapat 

digunakan secara topikal pada luka. 

Gambaran secara detail mengenai bahan dan 

hasil pengolahan daun dengan pemanasan di 

atas arang diperlihatkan dalam gambar 15. 
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A.          B. 

Gambar 15. A. Satu lembar daun pepaya 

yang dipanaskan di atas arang, B. Hasil daun 

yang telah dipanaskan di atas arang. 

 

3.6. Dihancurkan  
Cara pengolahannya diawali dengan 

mempersiapkan 2 lembar daun pepaya yang 

telah dipotong-potong. Kemudian 

dihaluskan dengan lumping dan alu. Setelah 

itu dapat diekstraksi dengan satu gelas air 

minum untuk diminum. Gambaran secara 

detail mengenai ekstraksi daun pepaya 

ditampilkan dalam gambar 16. 

 
A.                B. 

Gambar 16.A. Dua lembar daun pepaya yang 

telah ditumbuk halus, B. Segelas ekstrak daun 

pepaya untuk diminum.    

 

3.7. Salad 
Bagian pepaya yang dimanfaatkan 

untuk salad adalah pucuk daun pepaya. Cara 

pengolahannya diawali dengan 

mempersiapkan dua helai pucuk daun, 

dipotong-potong dan dimasukkan ke dalam 

piring. Kemudian ditambahkan dengan satu 

sendok teh garam, satu siung bawang merah 

yang telah dipotong-potong dan satu sendok 

makan minyak goreng dan dicampur hingga 

homogen. Bahan-bahan yang digunakan dan 

hasil pengolahan salad pucuk pepaya 

ditampilkan dalam gambar 17. 

 
A.                  B. 

Gambar 17. A. Bahan-bahan yang digunakan 

dalam pengolahan salad pepaya, B. Hasil 

pengolahan salad pepaya. 

 

4. Cara mengonsumsi pepaya 
Masyarakat di Díli dapat 

mengonsumsi obat tradisional pepaya 

dengan cara dimakan dengan prosentase 

maksimum 52%, diikuti dengan cara 

diminum dengan proporsi sebesar 34%. 

Dapat juga dikonsumsi dengan cara 

gabungan antara dimakan dan diminum 

dengan prosentase 6%. Selain itu dapat 

digunakan untuk mandi dan topikal dengan 

proporsi paling rendah masing-masing 4%. 

Cara konsumsi secara oral dapat 

diterapkan untuk pengobatan penyakit 

dalam, seperti: penyakit menular dan parasit, 

penyakit sistem pencernaan, saraf, 

genitourinari, pernafasan dan penyakit yang 

belum diklasifikasikan, seperti: demam. Cara 

pemakaian dengan mandi, dapat diterapkan 

untuk mengobati penyakit pada sistem 

muskuloskeletal, seperti rematik. Cara 

penggunaan secara topikal dapat dipakai 

untuk menyembuhkan luka.  

Terdapat beberapa penelitian yang 

melaporkan tentang cara pemberian obat 

tradisional. Menurut Collins et al., (2007), 

pemberian obat tradisional dapat dilakukan 

dengan cara diminum, mandi, topikal, tapal, 

dimakan, dikunyah, dilemparkan de dalam 

air dan penguapan. Sedangkan Birhanu et al., 

(2015), menemukan tiga mekanisme 
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pemberian obat tradisional yaitu secara oral, 

topikal dan inhalasi. 

 

5. Kuantitas mengonsumsi pepaya 
Masyarakat di Díli dapat  

mengonsumsi obat tradisional pepaya 

dengan kuantitas minimal hanya sekali 

dalam sehari dan maksimal dapat sampai tiga 

kali sehari (Gambar 3).  

Mengenai cara mengonsumsi obat 

yang hanya sekali/hari, dapat dikonsumsi 

hanya di pagi hari saja. Sedangkan dua 

kali/hari, dapat dilakukan di pagi dan malam 

hari. Untuk pemakaian tiga kali/hari, dapat 

diminum di pagi, siang dan malam hari 

(Drugs & Therapy Bulletin, 2007: 1). 
 

6. Peranan pepaya dalam pengobatan 

penyakit  
Pepaya memegang peranan yang 

penting dalam pengobatan berbagai jenis 

penyakit dengan jumlah pemanfaatan yang 

paling maksimum adalah 42% dan yang 

minimum adalah 2% dalam gambar 4.  

 Pemanfaatan yang paling maksimum 

ditunjukkan untuk jenis penyakit infeksi dan 

parasit seperti malaria. Masyarakat dapat 

melakukan pengobatan malaria dengan 

memanfaatkan daun pepaya. Hal ini 

disebabkan karena daun pepaya memiliki 

sifat anti malaria. Yang mana karakteristik 

anti plasmodial tersebut berkaitan erat 

dengan adanya senyawa kimia karpain dalam 

daun pepaya yang berperanan untuk 

mematikan Plasmodium falciparum (Teng et 

al., 2019: 33). 

Selain malaria, penyakit sistem 

pencernaan adalah jenis penyakit yang 

disebutkan oleh masyarakat dengan tingkat 

pemanfaatan pepaya sebesar 16%. Penyakit-

penyakit sistem pencernaan yang disebutkan 

oleh masyarakat adalah maag, mual-mual 

dan susah buang air besar, yang 

pengobatannya dilakukan dengan 

memanfaatkan buah pepaya yang sudah 

matang. Hal ini disebabkan karena buah 

pepaya yang sudah matang mengandung 

enzim papain dan kimopapain yang 

berperanan penting dalam meningkatkan 

kesehatan sistem pencernaan dan 

memulihkan gangguan pencernaan serta 

gangguan pada saluran pencernaan (Palei et 

al., 2018: 7). Selain buahnya, getah pepaya 

juga mengandung papain. Getah pepaya 

tersebut telah digunakan untuk memproduksi 

obat yang dapat meredakan gangguan 

pencernaan (Aravind et al., 2013: 10). 

Penyakit sistem genitourinari 

merupakan penyakit yang disebutkan oleh 

masyarakat dengan tingkat pemanfaatan 6%. 

Jenis penyakit yang termasuk sistem 

genitourinari yang disebutkan oleh 

masyarakat adalah batu ginjal, dengan 

memanfaatkan akar pepaya. Hal ini terjadi 

karena pepaya memiliki sifat anti-urolitik. 

Karakteristik anti-urolitik tersebut berkaitan 

erat dengan kemampuan pepaya dalam 

menurunkan konsentrasi kalsium, oksalat 

dan fosfor dalam urin (Vijayakumar et al., 

2013).   

Sedangkan pemanfaatan pepaya 

dengan proporsi yang lebih rendah yaitu 4% 

dari masyarakat yang memanfaatkan daun 

pepaya untuk mengobati penyakit pada 

sistem osteomuskular seperti rematik. Hal ini 

disebabkan karena pepaya memiliki potensi 

anti-artritis. Sifat anti-artritis tersebut 

berhubungan dengan adanya komponen 

fitokimia daun yang dinamakan kaemferol 

(Singh et al., 2022). 

Masih terlihat pemanfaatan pepaya 

dengan proporsi yang sama yaitu 4% dari 

masyarakat yang memanfaatkan daun 

pepaya untuk menyembuhkan penyakit luka. 

Hal ini terjadi karena adanya kandungan 

getah pepaya di dalam daun. Di mana getah 

pepaya tersebut dapat menyembuhkan luka 

pada tikus Rattus norvegicus dengan tingkat 

penyembuhan maksimum 97% (Zakaria et 

al., 2021). 

Selain penyakit-penyakit yang telah 

disebutkan, masih terdapat beberapa jenis 

penyakit lain seperti sakit kepala dengan 

pemanfaatan pepaya sebesar 14%, demam 

dengan pemanfaatan pepaya sebesar 12% 

dan influenza dengan pemanfaatan pepaya 
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yang minimum yaitu 2%. Mekanisme kerja 

pepaya dalam menyembuhkan penyakit-

penyakit tersebut belum diketahui. Dengan 

demikian, perlu diadakan penelitian lanjutan 

untuk mempelajari secara lebih detail 

mengenai pemanfaatan pepaya dalam 

menyembuhkan sakit kepala, demam dan 

influenza. 

 

7. Waktu yang dibutuhkan untuk pulih 

dari sakit 
  Lama waktu yang dibutuhkan agar 

masyarakat dapat sembuh dari penyakit yaitu 

paling minimal hanya dalam sehari dengan 

prosentase paling tinggi 70%, terutama untuk 

menyembuhkan penyakit malaria, demam, 

sakit kepala dan mual-mual. 

Beberapa dari penyakit yang telah 

disebutkan juga dapat diobati dengan 

mengonsumsi pepaya selama tiga hari 

dengan prosentase 18%, terutama untuk 

penyakit malaria dan demam. Sedangkan 

penyakit batu ginjal dapat disembuhkan 

dengan mengonsumsi pepaya selama 

seminggu (8%).  Sedangkan untuk 

menyembuhkan penyakit sistem pencernaan 

dapat memerlukan waktu yang lebih lama 

yaitu dikonsumsi hingga pulih (4%) (Gambar 

5). 

 Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa lama waktu yang dibutuhkan agar 

dapat sembuh dari penyakit adalah 

tergantung dari jenis penyakit yang diderita. 

Penyakit-penyakit seperti malaria, sakit 

kepala dan demam akan lebih cepat sembuh 

bila dibandingkan dengan penyakit batu 

ginjal. 

  

8. Sumber pengetahuan masyarakat  
Pengetahuan masyarakat di Díli 

mengenai pemanfaatan pepaya secara 

tradisional untuk mengobati berbagai jenis 

penyakit, menunjukkan bahwa pengetahuan 

tersebut sebagian besar berasal dari nenek 

moyang mereka dengan tingkat prosentase 

paling tinggi sebesar 90% (Tabel 4). Hasil 

penelitian ini hampir sama seperti yang 

dilaporkan oleh Fahima et al., (2022), 

mengenai sumber pengetahuan masyarakat 

tentang pemanfaatan tanaman asam jawa 

(Tamarindus indica L.). Selain itu, dapat 

berasal dari kerabat, dokter dan dari internet. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

pengetahuan tentang pengobatan tradisional 

dengan memanfaatkan pepaya, dapat 

diperoleh dari masyarakat itu sendiri. Hal ini 

membuktikan kekayaan warisan budaya 

yang terpelihara dengan baik di wilayah ini.  
 

 

Kesimpulan 
Masyarakat di Díli, Timor-Leste 

dapat memperoleh pepaya dari halaman 

rumah dengan prosentase paling tinggi 96%. 

Daun pepaya adalah bagian yang paling 

banyak dimanfaatkan dengan prosentase 

paling tinggi sebesar 84%. Cara yang paling 

banyak digunakan oleh masyarakat untuk 

pengolahan obat tradisional pepaya adalah 

dekoksi dengan prosentase 42% diikuti 

dengan cara mencampur dengan makanan 

sebanyak 38%. Obat tradisional pepaya 

dapat dikonsumsi paling banyak dengan cara 

dimakan sebanyak 52% dan diminum 34%. 

Kuantitas untuk mengonsumsi pepaya 

dicatat minimal satu kali dalam sehari 

dengan prosentase 62% hingga maksimal 

tiga kali/hari sebanyak 22%. Jenis penyakit 

yang paling banyak disembuhkan dengan 

pepaya adalah infeksi dan parasit oleh 

malaria sebesar 42%. Lama waktu yang 

dibutuhkan untuk dapat pulih dari penyakit 

dicatat minimal dalam sehari dengan 

prosentase 70% dan maksimal sampai 

sembuh dengan prosentase paling rendah 

4%. Pengetahuan terkait pengobatan 

penyakit dengan pepaya paling banyak 

didapatkan dari nenek moyang masyarakat 

dengan prosentase paling tinggi 90%. 

Pengetahuan tersebut adalah penting untuk 

dilestarikan bagi generasi di masa yang akan 

datang. 
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